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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Penyelenggaraan pendidikan perlu dilakukan secara 

integratif.Keterpaduan penyelenggaraan pendidikandilakukan antara kepala 

sekolah dan guru.Keterpaduan keduanya, memiliki peran yang sangat besar di 

sekolah.Kepala sekolah melakukan tugas dan fungsinya berkaitan dengan 

pengajaran pada pelajaran ilmu pengetahuan sosial.Kepala sekolah yang 

mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh dalam 

melaksanakan tugas supervisi mata pelajaran. 

Supervisi klinis merupakan salah satu dari berbagai macam model 

dalam supervisi seperti: konvensional (tradisional), ilmiah (scientific), klinis, dan 

artistik. Dari beberapa model supervisi tersebut, yang menjadi kajian dalam 

penelitian ini adalah supervisi klinis. Hal ini menjadi menarik untuk dikaji dari 

berbagai pertimbangan yang sangat mendasar berkaitan dengan supervisi 

pembelajaran yang dilakukan kepada guru IPS 

Supervisi klinis merupakan salah satu model supervisi, juga termasuk 

kegiatan dari supervisi pembelajaran. Pelaksanaan supervisi klinis lebih 

ditekankan pada sebab-sebab atau kelemahan yang terjadi dalam proses 

pembelajaran. Kemudian secara langsung, diusahakan bagaimana cara 

memperbaiki kelemahan, atau kekurangan tersebut. Sebagian fungsi supervisi 

akademik yaitu untuk meningkatkan mutu pembelajaran, ruang lingkupnya 

sempit hanya tertuju pada aspek akademik, khususnya yang terjadi di ruang 

kelas, ketika guru memberikan pembelajaran dan arahan kepada 

siswa.Sekalipun demikian, aktivitas akademik mengenai pembelajaran sangat 

memerlukan perhatian dalam supervisi klinis. Hal ini, dimungkinkan adanya 

berbagai aspek keunikan dan kompleksitas dalam proses pembelajaran. 

Menurut Ngalim (2008:90) mendefinisikan tentang supervisi klinis 

sebagai supervisi yang difokuskan pada perbaikan pengajaran dengan melalui 

siklus yang sistematis dari tahap, perencanaan, pengamatan, dan menganalisis 
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intelektual yang intensif terhadap penampilan mengajar sebenarnya dengan 

tujuan untuk mengadakan modifikasi yang optimal. 

Keith Acheson dan Mesedith D. Gall (1992 : 11) menyatakan bahwa 

supervisi klinis sebagai suatu proses yang membantu guru memperkecil 

ketidaksesuaian antara tingkah laku mengajar yang nyata dengan tingkah laku 

yang profesi (professional).Secara teknik mereka katakan bahwa supervisi 

klinis adalah suatu model supervisi yang terdiri dari atas tiga fase: penentuan 

perencanaan, operasi kelas, pertemuan balik. 

Supervisi klinis sebagai suatu proses yang membantu guru memperkecil 

ketidak sesuaian antara tingkah laku mengajar yang nyata dengan tingkah laku 

yang professional. Pelaksanaan supervisi klinis memiliki ciri-ciri antara lain: 

bimbingan supervisor kepada guru bersifat bantuan, bukan perintah atau 

instruksi; jenis keterampilan yang disupervisi diusulkan oleh guru yang akan 

disupervisi dan disepakati bersama antar guru dan supervisor; sasaran 

supervisi klinis hanya pada beberapa keterampilan tertentu saja. Untuk 

supervisi IPS di sekolah, berorientasi kepada empat Standar Nasional 

Pendidikan (SNP). Keempat SNP yakni: standar isi, standar proses, Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL) dan standar penilaian. Keempat SNP itu menjadi 

bidang garapan guru.Untuk itu, kemampuan guru menjadi perhatian serius bagi 

kepala sekolah.Sehubungan dengan itu, supervisi klinis merupakan supervisi 

yang dilakukan oleh supervisor untuk melakukan pembinaan, pengembangan, 

monitoring, dan evaluasi terhadap kemampuan guru. 

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Imelda di SMP Negeri 1 

Petandakan, Buleleng menunjukkan bahwa supervisi klinis dapat meningkatkan 

kemampuan guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang pada 

mulanya mengalami kesulitan saat proses penyampaian pembelajaran. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa kualitas Kepala sekolah berpengaruh 

terhadap kemampuan guru.Dari hasil-hasil penelitian terdahulu dapat dipahami 

bahwa supervisi klinis memberikan dampak kepada kemampuan guru.Untuk itu, 

perlu dilakukan secara serius oleh supervisor dalam melaksanakan tugas pokok 
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dan fungsinya pada aspek manajemen dan akademik, terutama yang berkaitan 

dengan peningkatan kemampuan guru. 

Berdasarkan Pra Survei tanggal 31 Juli 2020 masih terdapat guru yang 

memiliki kemampuan belum seperti yang diharapkan. Dalam hal ini, observasi 

yang dilakukan oleh peneliti diperoleh informasi bahwa: supervisi yang 

dilakukan oleh supervisor belum dapat mengoptimalkan kemampuan guru 

secara profesional dalam pembelajaran. Untuk itu, pelaksanaan supervisi klinis 

dalam upaya peningkatan kemampuan guru IPS di SMP Negeri 2 Bekri 

Lampung Tengah perlu mendapat perhatian serius sehubungan dengan 

berbagai problematika yang terjadi meliputi:  ketidakmampuan menyusun 

rencana pembelajaran yang belum optimal karena minimnya persiapan yang 

dilakukan oleh guru menghasilkan ketidakoptimalan guru IPS menyusun 

instrumen hasil pembelajaran dan menyusun alat evaluasi hasil penilaian. 

Problematika yang terjadi terhadap guru IPS di SMP Negeri 2 Bekri Lampung 

Tengah ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kemampuan guru dalam 

mengimplementasikan hasil supervisi klinis dan kemampuan menindaklanjuti 

hasil supervisi klinis yang dilakukan oleh kepala sekolah.  

Berdasarkan masalah tersebut, maka peneliti termotivasi melakukan 

kajian penelitian dengan judul: “Pelaksanaan Supervisi Klinis dalam Upaya 

Peningkatan Kemampuan Guru IPS  di SMP Negeri 2 Bekri Lampung 

Tengah”. 

 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, maka 

fokus penelitian ini dipaparkan ke dalam rumusan masalah dan tujuan masalah 

sebagai berikut: 

1. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana Pelaksanaan Supervisi Klinis Yang Dilakukan Oleh 

Kepala Sekolah Di SMP Negeri 2 Bekri Lampung Tengah? 

b. Bagaimana Kemampuan Guru IPS Setelah Dilaksanakan Kegiatan 

Supervisi Klinis Di SMP Negeri 2 Bekri Lampung Tengah? 
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c. Bagaimana Peningkatan Kemampuan Guru Dalam Pembelajaran Setelah 

Pelaksanaan Supervisi Klinis Dalam Upaya Peningkatan Kinerja Guru IPS 

Di SMP Negeri 2 Bekri Lampung Tengah? 

2. Tujuan Penelitian 

a. Untuk Mengetahui Pelaksanaan Supervisi Klinis Yang Dilakukan 

Oleh Kepala Sekolah Di SMP Negeri 2 Bekri Lampung Tengah. 

b. Untuk Mengetahui Kemampuan Guru IPS Setelah Dilaksanakan 

Kegiatan Supervisi Klinis Di SMP Negeri 2 Bekri Lampung Tengah. 

c. Untuk Mengetahui Peningkatan Kemampuan Guru Dalam Pembelajaran 

Setelah Pelaksanaan Supervisi Klinis Dalam Upaya Peningkatan Kinerja 

Guru IPS Di SMP Negeri 2 Bekri Lampung Tengah. 

 

C. Kajian Teori 

1. Supervisi Klinis 

a. Pengertian Supervisi Klinis 

Sebelum peneliti mengemukakan apa yang dimaksud supervisi 

klinis, terlebih dahulu peneliti kemukakan pengertian supervisi secara 

umum. Ada beberapa konsep supervisi.Berikut ini beberapa pendapat 

para ahli dalam mendefinisikan supervisi.Oteng Sutiasna (1987:299) 

menjelaskan bahwa supervisi merupakan suatu bentuk pelayanan, 

bimbingan bagi guru-guru melalui peningkatan kemampuan guru agar 

mutu pendidikan dan pengajaran semakin meningkat. 

Menurut Nerney dalam Piet. A. Sahertian (2000:17), supervisi 

dipandang sebagai suatu prosedur memberi arah serta mengadakan 

penilaian secara kritis terhadap proses pengajaran.Sedangkan 

Boardman, menyatakan bahwa supervisi adalah suatu usaha menstimuli, 

mengkoordinasi dan membimbing secara kontinu pertumbuhan guru-

guru di sekolah baik secara individual maupun secara kolektif, agar lebih 

mengerti dan lebih efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi pengajaran 

sehingga mereka lebih dimungkinkan mendorong demokrasi modern. 
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Tekanannya dalam bentuk pengelolaan supervisi dengan menggunakan 

teknik supervisi. 

Supervisi pendidikan dalam rangka pendidikan di sekolah, 

merupakan bimbingan, pelayanan dan bantuan dari supervisor kepada 

yang disupervisi (pada umumnya guru), supaya para guru itu meningkat 

keahlian profesionalnya, dapat menjadi guru yang lebih baik dan 

menghasilkan murid yang lebih baik pula. 

Supervisi klinis sebagai bagian dari model supervisi adalah 

bentuk supervisi yang difokuskan pada peningkatan mengajar dengan 

melalui siklus yang sistematik, dalam perencanaan, pengamatan serta 

analisis yang intensif dan cermat tentang penampilan mengajar yang 

nyata, serta bertujuan mengadakan perubahan dengan cara yang 

rasional. 

Sergiovanni dalam Madyo Ekosusilo (2003:35) menyatakan 

bahwa pembinaan guru dengan pendekatan klinik adalah suatu 

pertemuan tatap muka antara pembina dengan guru, membahas tentang 

hal mengajar di dalam kelas guna perbaikan pengajaran dan 

pengembangan profesi. 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

supervisi klinis  adalah suatu proses bimbingan yang bertujuan untuk 

membantu pengembangan profesional guru/calon guru, khususnya 

dalam penampilan mengajar, berdasarkan observasi dan analisis data 

secara teliti dan objektif sebagai pegangan untuk perubahan tingkah laku 

mengajar. 

 

b. Tujuan Supervisi Klinis 

Menurut Esim dalam Rugaiyah (2016:422),Tujuan supervisi klinis 

adalah membantu gurum mengembangkan dan meningkatkan 

profesionalitasnya melalui perencanaan bersama (gurudan supervisor), 

observasi dan umpan balik.Menurut Bolla dalam Saiful Arif (2008:168), 

supervisi klinis merupakan suatu proses bimbingan kepada guru yang 
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tujuan supervisi klinis adalah untuk membantu guru dalam 

pengembangan profesionalnya, khususnya dalam penampilan mengajar, 

berdasarkan observasi dan analisis data secara teliti dan objektif. Tujuan 

supervisi klinis adalah untuk membantu memodifikasi pola-pola 

pembelajaran agar mencapai keefektifan. 

Sergiovanni dan Starrat mengemukakan tujuan supervisi klinis 

adalah untuk memperbaiki pengajaran guru di kelas dan meningkatkan 

performance guru.Searah dengan pendapat tersebut Acheson dan Gall 

(2008:279) menyatakan tujuan supervisi klinis adalah meningkatkan 

pengajaran guru di kelas.Tujuan ini dirinci ke dalam tujuan yang lebih 

spesifik, yaitu: 

1) Menyediakan umpan balik yang obyektif terhadap guru, 

mengenai pengajaran yang dilaksanakan.  

2) Mendiagnosis dan membantu memecahkan masalah-masalah 

pengajaran 

3) Membantu guru mengembangkan keterampilannya 

menggunakan strategi pengajaran. 

4) Mengevaluasi guru untuk kepentingan promosi jabatan dan 

keputusan lainnya. 

5) Membantu guru mengembangkan satu sikap positif terhadap 

pengembangan profesional yang berkesinambungan. 

Dari beberapa pendapat di atas, tujuan supervisi klinis adalah 

memberikan layanan dan bantuan untuk mengembangkan situasi belajar 

mengajar yang dilakukan guru di kelas untuk meningkatkan kualitas 

mengajar guru di kelas, dan pada gilirannya untuk meningkatkan kualitas 

belajar siswa. 

Ada beberapa faktor yang mendorong dikembangkannya 

supervisi klinis bagi guru-guru, sebagaimana dikemukakan oleh 

Sahertian antara lain: 

1) Kenyataannya yang dilakukan dalam supervisi, para supervisor 

hanya melakukan evaluasi guru-guru semata. 
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2) Pusat pelaksanaan supervisi adalah supervisor, bukan 

berpusat pada apa yang dibutuhkan guru, baik kebutuhan 

profesional sehingga guru-guru tidak memperoleh sesuatu 

yang berguna bagi pertumbuhan profesinya. 

3) Dengan menggunakan merit rating (alat penilaian kemampuan 

guru), maka aspek-aspek yang diukur terlalu umum. Hal 

semacam ini sukar sekali untuk mendeskripsikan tingkah laku 

guru yang paling mendasar seperti yang mereka rasakan, 

karena diagnosisnya tidak mendalam, tetapi sangat bersifat 

umum dan abstrak. 

4) Umpan balik yang diperoleh dari hasil pendekatan, bersifat 

memberi arahan, petunjuk, instruksi, dan tidak menyentuh 

masalah manusia yang terdalam yang dirasakan guru-guru, 

sehingga hanya bersifat di permukaan. 

5) Tidak diciptakan hubungan identifikasi dan analisis diri, 

sehingga guru-guru melihat konsep dirinya. 

6) Melalui diagnosis dan analisis dirinya sendiri guru menemukan jati 

dirinya harus sadar akan kemampuan dirinya dengan menerima dirinya 

dan timbul motivasi untuk memperbaiki dirinya sendiri. 

Dari praktek-praktek supervisi yang kurang manusiawi itu, 

menyebabkan kegagalan dalam pemberian supervisi kepada guru-

guru.Oleh karenanya sangat diperlukan adanya supervisi klinis.Dapat 

dikatakan bahwa tujuan dari supervisi klinis adalah memberikan layanan 

dan bantuan secara manusiawi, dalam arti lebih mengedepankan pada 

pola pendekatan dan pengembangan guru secara personal agar mereka 

dapat menemukan dirinya sendiri dan pada gilirannya mampu 

meningkatkan pola pembelajarannya secara lebih baik. 

 

3. Prinsip-prinsip Supervisi Klinis 

Acheson dan Gall mengemukakan tiga prinsip umum 

pelaksanaan supervisi klinis yang bertumpu pada psikologi 
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humanistik, yakni: interaktif, demokratik dan terpusat pada guru. 

Prinsip interaktif mensyaratkan adanya hubungan timbal balik yang 

dekat, saling memberi dan menerima, memahami dan saling mengerti 

antara guru dan supervisor.Prinsip demokratik menekankan adanya 

keterbukaan antara guru dan supervisor untuk mengemukakan 

pendapat, tidak mendominasi pembicaraan, bersama-sama 

mendiskusikan dan mengkaji semua pendapat dalam pertemuan, dan 

pada akhirnya keputusan ditetapkan berdasar kesepakatan bersama. 

Prinsip terpusat pada guru, artinya proses bantuan harus didasarkan 

pada kebutuhan dan aspirasi guru serta tetap berada dalam lingkup 

perilaku guru dalam mengajar secara aktual. 

Sedangkan menurut Piet. A. Sahertian, supervisi klinis 

diterapkan dengan prinsip-prinsip sebagai berikut: 

1) Supervisi klinis yang dilaksanakan harus berdasarkan 

inisiatif dari para guru lebih dahulu. Perilaku supervisor 

harus sedemikian taktis sehingga guru-guru terdorong untuk 

berusaha meminta bantuan dari supervisor; 

2) Terwujudnya hubungan manusiawi yang bersifat interaktif 

dan rasa kesejawatan; 

3) Terciptanya suasana bebas, dimana setiap orang, dalam hal 

ini guru, bebas mengemukakan apa yang dialaminya. 

Supervisor berusaha untuk mengetahui dan memahami apa 

yang diharapkan guru; 

4) Objek kajian adalah kebutuhan profesional guru yang riil dan 

yang mereka alami;Perhatian dipusatkan pada unsur-unsur 

yang spesifik yang harus diangkat untuk diperbaiki. 

Dari beberapa prinsip di atas dapat disimpulkan bahwa 

prinsip supervisi klinis meliputi: (1) dilaksanakan dalam hubungan 

yang demokratik, interaktif, dan harmonis; (2) terpusat pada 

kebutuhan dan aspirasi guru untuk memperbaiki kelemahannya 
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dalam mengajar; (3) observasi dan analisis umpan balik di dasarkan 

pada kesepakatan yang dibuat sebelumnya. 

4. Langkah-Langkah Supervisi Klinis 

Konsep supervisi klinis sebagai satu teknik pendekatan dalam 

mengembangkan pembelajaran guru merupakan suatu pola yang 

didasarkan pada asumsi dasar bahwa proses belajar guru untuk 

berkembang dalam jabatannya tidak dapat dipisahkan dari proses 

belajar yang dilakukan guru tersebut. Belajar bersifat individual, oleh 

karena itu, proses sosialisasi harus dilakukan dengan membantu guru 

secara tatap muka dan individual. Supervisi klinis sebagai suatu teknik 

memiliki langkah-langkah tertentu yang perlu mendapat perhatian untuk 

mengembangkan profesionalitas guru. 

Menurut Cogan (1973 : 54), ada delapan kegiatan dalam 

supervisi klinis yang dinamainya dengan siklus atau proses supervisi 

klinis. Delapan tahap tersebut mencakup tahap membangun dan 

memantapkan hubungan guru dengan supervisor, tahap perencanaan 

bersama guru, tahap perencanaan strategi observasi, tahap observasi 

pengajaran, tahap analisis proses belajar mengajar, tahap perencanaan 

strategi pertemuan,tahap pertemuan, dan tahap penjajakan rencana 

pertemuan berikutnya. Menurut Mosher dan Purpel, ada tiga aktivitas 

dalam proses supervisi klinis, yaitu tahap perencanaan, tahap observasi, 

dan tahap evaluasi dan analisis. Sedangkan menurut Oliva, ada tiga 

aktivitas esensial dalam proses supervisi klinis, yaitu kontak dan 

komunikasi dengan guru untuk merencanakan observasi kelas, 

observasi kelas, dan tindak lanjut observasi kelas. Senada dengan 

pendapat di atas, Pidarta dalam Saiful Arif mengemukakan bahwa ada 

tiga langkah supervisi klinis, yaitu melakukan perencanaan secara 

mendetail termasuk membuat hipotesis, melaksanakan pengamatan 

secara cermat, dan menganalisis hasil pengamatan serta memberikan 

umpan balik. 
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Dengan demikian, walaupun deskripsi pandangan para ahli di 

atas tentang langkah-langkah proses supervisi klinis berbeda, namun 

sebenarnya langkah-langkah itu bisa disarikan pada tiga tahap esensial 

yang berbentuk proses, yaitu proses pertemuan awal atau perencanaan, 

proses pelaksanakan pengamatan/observasi pembelajaran secara 

cermat, serta proses menganalisis hasil pengamatan dan memberikan 

umpan balik. 

Berikut akan dikemukakan secara lebih rinci dari ketiga tahap 

supervisi klinis tersebut: 

1) Proses pertemuan awal atau perencanaan. Langkah dalam 

pertemuan awal atau perencanaan ini meliputi kegiatan: 

2) Menciptakan hubungan yang baik dengan cara menjelaskan 

makna supervisi klinis sehingga partisipasi guru meningkat,  

3) Menemukan aspek-aspek perilaku apa dalam proses belajar 

mengajar yang perlu diperbaiki,  

4) Membuat prioritas aspek-aspek perilaku yang akan diperbaiki, 

5) Membuat hipotesis sebagai cara atau bentuk perbaikan pada 

subtopik bahan pelajaran tertentu.  

Pertemuan awal dimaksudkan untuk mengembangkan bersama 

antara supervisor dengan guru tentang kerangka kerja pengamatan 

kelas yang akan dilakukan. Hasil akhir pertemuan ini adalah 

kesepakatan (contract) kerja antara supervisor dengan guru. 

Tujuan ini bisa dicapai apabila dalam pertemuan awal ini tercipta 

kerja sama, hubungan kemanusiaan dan komunikasi yang baik antara 

supervisor dengan guru. Selanjutnya kualitas hubungan yang baik 

antara supervisor dengan guru memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kesuksesan proses berikutnya dalam kegiatan model supervisi klinis. 

Oleh sebab itu, para ahli banyak menyarankan agar pertemuan 

awal ini dilaksanakan secara rileks dan terbuka. Perlu sekali diciptakan 

kepercayaan guru terhadap supervisor, sebab kepercayaan guru akan 

mempengaruhi keefektifan pelaksanaan pertemuan awal ini. 
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Kepercayaan berkenaan dengan keyakinan guru bahwa supervisor 

memperhatikan potensi, keinginan, kebutuhan, dan kemauan guru. 

Pertemuan awal tidak membutuhkan waktu yang lama, 

supervisor bisa menggunakan waktu 20 sampai 30 menit, kecuali jika 

guru mempunyai permasalahan khusus yang membutuhkan diskusi 

panjang. Pertemuan ini sebaiknya dilaksanakan di satu ruang yang 

netral, misalnya kafetaria, atau bisa juga di kelas. 

Pertemuan di ruang supervisor atau kepala sekolah 

kemungkinan akan membuat guru menjadi tidak bebas. Secara teknis, 

ada beberapa kegiatan yang harus dilaksanakan dalam pertemuan awal 

ini, yaitu; menciptakan suasana yang akrab dan terbuka, 

mengidentifikasi aspek-aspek yang akan dikembangkan guru dalam 

kegiatan pembelajaran, menerjemahkan perhatian guru ke dalam 

tingkah laku yang bisa diamati, mengidentifikasi prosedur untuk 

memperbaiki pembelajaran guru, membantu guru memperbaiki 

tujuannya sendiri, menetapkan waktu pengamatan pembelajaran di 

kelas, menyeleksi instrument pengamatan pembelajaran di kelas, dan 

memperjelas konteks pembelajaran dengan melihat data yang akan 

direkam. 

a. Proses melaksanakan pengamatan 

Proses melaksanakan pengamatan ada dua kegiatan yaitu 

guru mengajar dengan tekanan khusus pada aspek perilaku yang 

diperbaiki, dan supervisor mengobservasi. Proses melaksanakan 

pengamatan secara cermat, sistematis, dan objektif merupakan 

proses kedua dalam proses supervisi klinis.Perhatian observasi ini 

ditujukan pada guru dalam bertindak dan kegiatan-kegiatan kelas 

sebagai hasil tindakan guru.Waktu dan tempat pengamatan 

pembelajaran ini sesuai dengan kesepakatan bersama antara 

supervisor dengan guru pada waktu mengadakan pertemuan awal. 

Melaksanakan pengamatan pembelajaran secara cermat, 

mungkin akan terasa sangat kompleks dan sulit, dan tidak jarang 
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adanya supervisor yang mengalami kesulitan. Dengan demikian, 

menuntut supervisor untuk menggunakan berbagai macam 

keterampilan. Ada dua aspek yang harus diputuskan dan 

dilaksanakan oleh supervisor sebelum dan sesudah melaksanakan 

pengamatan pembelajaran, yaitu menentukan aspek yang akan 

diamati dan cara mengamatinya. Mengenai aspek yang akan 

diamati harus sesuai dengan hasil diskusi bersama antara 

supervisor dengan guru pada waktu pertemuan awal. 

b. Proses menganalisis hasil pengamatan dan memberikan umpan 

balik 

Pada tahap menganalisis hasil pengamatan dan 

memberikan umpan balik diarahkan pada menganalisis hasil 

mengajar secara terpisah dan pertemuan akhir seperti: a). Guru 

memberi tanggapan/penjelasan/pengakuan, b). Supervisor memberi 

tanggapan/ulasan, c). Menyimpulkan bersama hasil yang telah 

dicapai; hipotesis diterima, ditolak, atau direvisi, d). menentukan 

rencana berikutnya: mengulangi memperbaiki aspek tadi, dan atau 

meneruskan untuk memperbaiki aspek aspek yang lain. 

Pertemuan balikan ini dilakukan segera setelah 

melaksanakan pengamatan pembelajaran, dengan terlebih dahulu 

dilakukan analisis terhadap hasil pengamatan. Tujuan utama 

menganalisis hasil pengamatan dan memberikan umpan balik 

adalah menindak lanjuti apa yang dilihat oleh supervisor sebagai 

pengamat terhadap proses pembelajaran. Pembicaraan dalam 

menganalisis hasil pengamatan dan memberikan umpan balik ini 

adalah ditekankan pada identifikasi serta analisis persamaan dan 

perbedaan antara perilaku guru dan peserta didik yang 

direncanakan dengan perilaku aktual guru dan peserta didik, serta 

membuat keputusan tentang apa dan bagaimana yang seharusnya 

dilakukan berhubungan dengan perbedaan yang ada. 
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Proses ini merupakan proses yang penting untuk 

mengembangkan perilaku guru dengan cara memberikan balikan 

tertentu. Balikan ini harus deskriptif, spesifik, konkrit, bersifat 

memotivasi, aktual, dan akurat, sehingga benar-benar bermanfaat 

bagi guru. Paling tidak ada lima manfaat pertemuan balikan bagi 

guru, yaitu: (1) Guru bisa diberi penguatan dan kepuasan sehingga 

bisa termotivasi dalam kerjanya,isu-isu dalam pengajaran bisa 

didefinisikan bersama supervisor dan guru dengan tepat, (3) 

supervisor bila mungkin dan perlu bisa berupaya mengintervensi 

secara langsung guru untuk memberikan bantuan didaktis dan 

bimbingan, (4) guru bisa dilatih dengan teknik ini untuk melakukan 

supervisi terhadap dirinya sendiri, dan (5) guru bisa diberi 

pengetahuan tambahan untuk meningkatkan tingkat analisis 

profesional diri pada masa yang akan datang. 

Sebelum mengadakan pertemuan balikan ini, supervisor 

terlebih dahulu diharuskan menganalisis hasil pengamatan dan 

merencanakan apa yang akan dibicarakan dengan guru. Begitu 

pula guru diharapkan menilai dirinya sendiri.Dalam pertemuan 

balikan ini sangat diperlukan adanya keterbukaan antara supervisor 

dengan guru. 

Sedangkan menurut Madyo Ekosusilo,tiga tahap 

pelaksanaan supervisi klinis adalah: 

1) Pertemuan awal 
2) Observasi 
3) Pertemuan akhir, atau pertemuan balikan 

 

Pada tahap pertemuan awal, perlu dibangun hubungan 

kolegial yang akrab antara supervisor dengan guru, sehingga guru 

memiliki keyakinan bahwa supervisor tidak bermaksud mencari 

kesalahan, akan tetapi justru hendak membantu meningkatkan 

kemampuan mengajarnya. Maka aktivitas-aktivitas yang dilakukan 

pada tahap ini adalah: 
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1) menciptakan suasana kolegialitas, 

2) membicarakan rencana pengajaran yang telah dibuat guru, 

3) memilih jenis ketrampilan tertentu yang akan dilatihkan, dan 

4) mengembangkan   instrumen   yang   akan   digunakan   untuk   

mengobservasi ketrampilan mengajar guru dan 

menyepakatinya. 

Sebagai contoh, dalam percakapan awal, seorang guru 

mengeluh, bahwa pada saat mengajar ada beberapa siswa yang 

selalu membuat keributan di kelas. Guru telah berusaha 

memperbaiki siswa-siswa tersebut, namun mereka tetap 

membandel.Melalui percakapan awal ini, guru mengharapkan agar 

supervisor bisa melihat situasi pada saat dia mengajar. 

Tahap kedua adalah tahap observasi. Pada tahap ini 

supervisor mengadakan pengamatan terhadap guru yang sedang 

mengajar dengan menggunakan lembar observasi ataupun check 

list yang telah disepakati. Aktivitas-aktivitas yang dilakukan pada 

tahap ini adalah: 

1) supervisor dan guru bersama-sama memasuki ruang kelas 

yang akan diajar oleh guru yang bersangkutan, 

2) guru menjelaskan kepada siswa, maksud kedatangan 

supervisor ke ruang kelas, 

3) guru mempersilahkan supervisor untuk menempati tempat 

duduk yang telah disediakan, 

4) supervisor mengobservasi penampilan mengajar guru 

dengan menggunakan format observasi yang telah 

disepakati, dan 

5) setelah selesai proses belajar mengajar, guru bersama-sama dengan 

supervisor meninggalkan ruang kelas dan pindah ke ruangan khusus 

untuk melaksanakan aktivitas pembinaan. 
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Pada tahap ketiga, yakni tahap pertemuan akhir atau tahap 

pertemuan balikan,  kegiatan-kegiatan yang dilakukan adalah: 

1) supervisor memberikan penguatan kepada guru yang baru 

saja mengajar dalam suasana yang akrab sebagaimana 

pertemuan awal. 

2) supervisor bersama-sama guru membicarakan kembali 

kontrak yang pernah dilakukan mulai dari tujuan pengajaran 

sampai evaluasi pengajaran. 

3) supervisor menunjukkan hasil observasi yang telah dilakukan 

berdasarkan format yang telah disepakati. 

4) supervisor berdiskusi dengan guru tentang hasil observasi 

yang telah dilakukan. 

5) bersama-sama guru membuat kesimpulan tentang hasil pencapaian 

latihan pengajaran yang telah dilakukan yang diakhiri dengan pembuatan 

rencana latihan berikutnya. 

 

2. Kemampuan Guru dalam Pembelajaran 

a. Pengertian Kemampuan Guru 

Kompetensi berarti kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan 

atau memutuskan sesuatu hal. Sedangkan dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

dijelaskan bahwa: “Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 

keterampilan, dan prilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh 

guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.” 

Sedangkan pengertian Guru berdasarkan Undang-Undang 

tersebut adalah adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar,dan pendidikan menengah. 

Dari sini dapat diketahui bahwa perbedaan pokok antara profesi 

guru dengan profesi lainnya terletak dalam tugas dan tanggung 
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jawabnya.Tugas dan tanggung jawab tersebut erat kaitannya dengan 

kemampuan yang disyaratkan untuk mengemban profesi tersebut. 

Kemampuan dasar itu tidak lain ialah kompetensi yang harus dimiliki 

oleh seorang guru. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, dinyatakan 

bahwa kompetensi yang harus dimiliki oleh Guru adalah kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 

profesional. Kompetensi Guru tersebut bersifat menyeluruh dan 

merupakan satu kesatuan yang satu sama lain saling berhubungan dan 

saling mendukung. 

Menurut Gordon sebagaimana yang dikutip oleh E. Mulyasa, 

bahwa ada enam aspek atau ranah yang terkandung dalam konsep 

kompetensi, yaitu sebagai berikut:   

1) Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam 

bidang kognitif, misalnya seorang  guru  mengetahui  cara  

melakukan identifikasi  kebutuhan  belajar,  dan bagaimana 

melakukan pembelajaran terhadap peserta didik sesuai dengan 

kebutuhannya. 

2) Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif dan 

afektif yang dimiliki oleh individu, misalnya seorang guru yang 

akan melaksanakan pembelajaran harus memiliki pemahaman 

yang baik tentang karakteristik dan kondisi peserta didik, agar 

melaksanakan pembelajaran berjalan secara efektif dan efesien. 

3) Kemampuan (skill), adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu 

untuk melakuakan tugas atau pekerjaan yang dibebankan 

kepadanya, misalnya kemampuan guru dalam memilih dan 

membuat alat peraga sederhana untuk memberikan kemudahan 

belajar kepada peserta didik. 

4) Nilai (value), adalah suatu atandar perilaku yang telah diyakini 

dan secara psikologis telah menyatu dalam diri seseorang, 
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misalnya standar perilaku guru dalam pembelajaran (kejujuran, 

keterbukaan, demokratis, dan lain-lain) 

5) Sikap (attitude) yaitu perasaan (senang, tak senang, suka-tidak 

suka) atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari 

luar, reaksi terhadap krisis ekonomi, perasaan terhadap kenaikan 

gaji, dan lain-lain. 

6) Minat (interest), adalah kecenderungan seseorang untuk 

melakukan sesuatu perbuatan, misalnya minat untuk melakukan 

sesuatu atau untuk mempelajari sesuatu. 

Dari keenam aspek yang terkandung dalam konsep kompetensi 

diatas, jika ditelaah secara mendalam mencakup empat bidang 

kompetensi yang pokok bagi seorang guru yaitu kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional, dari keempat jenis kompetensi tersebut harus 

sepenuhnya dikuasai oleh guru. 

 Guru yang memiliki kompetensi pedagogik akan dapat 

mengelola pembelajaran dengan lebih baik, sehingga proses belajar 

mengajar dapat berlangsung secara efektif dan tujuan yang 

diharapkan dapat tercapai. Untuk itu, kompetensi, guru khususnya 

dalam pengelolaan pembelajaran memiliki peranan yang sangat 

penting. 

Guru adalah orang yang sangat berpengaruh dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus betul-betul membawa 

siswanya kepada tujuan yang ingin dicapai. Guru harus mampu 

mempengaruhi siswanya. Guru harus berpandangan luas dan kriteria 

bagi seorang guru ialah harus memiliki kewibawaan. 

Kesadaran akan kompetensi juga menuntut tanggung jawab 

yang berat bagi para guru itu sendiri. Dia harus berani menghadapi 

tantangan dalam tugas maupun lingkungannya, yang akan 

mempengaruhi perkembangan pribadinya. Berarti dia juga harus 
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berani merubah dan menyempurnakan diri sesuai dengan tuntutan 

zaman. 

 

2. Pengertian Kompetensi Pedagogik 

Berdasarkan penjelasan atas Undang-Undang Nomor 14 Tahun 

2005, yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah kemampuan 

mengelola pembelajaran peserta didik.Kompetensi pedagogik yaitu 

kemampuan guru dalam mengelola peserta didik.Kemampuan pedagogik 

bagi guru bukanlah hal yang sederhana, karena kualitas guru haruslah di 

atas rata-rata.Kualitas ini dapat dilihat dari aspek, (1) logika sebagai 

pengembangan kognitif, (2) etika sebagai pengembangana afektif, (3) 

estetika sebagai pengembangan psikomotorik. 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dalam pengelolaan 

peserta didik meliputi: 

 

a. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spriritual, 

sosial, kultural, emosional, dan intelektual. 

b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 

mendidik. 

c. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang 

diampu. 

d. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 

e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 

pembelajaran. 

f. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 

g. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta 

didik. 

h. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. 
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i. Melakukan tindakan reflektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Kompetensi pedagogik yang merupakan kemampuan guru dalam 

pengelolaan pembelajaran peserta didik.  

Menurut E. Mulyasa (2007 : 38),  sekurang-kurangnya meliputi hal-

hal sebagai berikut: 

1) Pemahaman wawasan dan landasan kependidikan 

Guru sebagai tenaga pendidik yang sekaligus memiliki 

berperan penting dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di 

negara ini, terlebih dahulu harus mengetahui dan memahami 

wawasan dan landasan kependidikan sebagai pengetahuan dasar. 

Pengetahuan awal tentang wawasan dan landasan kependidikan ini 

dapat diperoleh ketika guru mengambil pendidikan keguruan di 

perguruan tinggi. 

2) Pemahaman terhadap peserta didik 

Anak didik adalah setiap orang yang menerima pengaruh dari 

seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan 

pendidikan.Tujuan guru mengenal murid-muridnya adalah agar guru 

dapat membantu pertumbuhan dan perkembangannya secara efektif, 

selain itu guru dapat menentukan dengan seksama bahan-bahan 

yang akan diberikan, menggunakan prosedur mengajar yang serasi, 

mengadakan diagnosis atas kesulitan belajar yang dialami oleh 

murid, membantu murid-murid mengatasi masalah-maslah pribadi 

dan sosial, mengatur disiplin kelas dengan baik, melayani 

perbedaan-perbedaan individual murid, dan kegiatan-kegiatan guru 

lainnya yang bertalian dengan individu murid. 

Dalam memahami peserta didik, guru perlu memberikan perhatian 

khusus pada perbedaan individual anak didik, antara lain: 

a. Perbedaan biologis, yang meliputi: jenis kelamin, bentuk tubuh, 

warna rambut, warna kulit, mata, dan sebagainya. Semua itu adalah 

ciri-ciri individu anak didik yang dibawa sejak lahir. Aspek biologis 

lainnya adalah hal-hal yang menyangkut kesehatan anak didik baik 
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penyakit yang diderita maupun cacat yang dapat berpengaruh 

terhadap pengelolaan kelas dan pengelolaan pengajaran 

b. Perbedaan intelektual, setiap anak memiliki intelegensi yang 

berlainan, perbedaan individual dalam bidang intelektual ini perlu 

diketahui dan pahami guru terutama dalam hubungannya dengan 

pengelompokan anak didik di kelas. Intelegensi adalah kemampuan 

untuk memahami dan beradaptasi dengan situasi yang baru dengan 

cepat dan efektif, kemampuan untuk menggunakan konsep nyang 

abstrak secara efektif, dan kemampuan untuk memahami hubungan 

dan mempelajarinya dengan cepat. 

c. Perbedaan psikologis, perbedaan aspek psikologis tidak dapat 

dihindari disebabkan pembawaan dan lingkungan anak didik yang 

berlainan yang memunculkan karakter berbeda antara yang satu 

dengan yang lainnya. Untuk memahami jiwa anak didik, guru dapat 

melakukan pendekatan kepada anak didik secara individual untuk 

menciptakan keakraban. Anak didik merasa diperhatikan dan guru 

dapat mengenal anak didik sebagai individu. 

2. Terampil merancang 

Perancangan pembelajaran merupakan salah satu kompetensi 

pedagogis yang harus dimiliki guru, yang akan bermuara pada 

pelaksanaan pembelajaran Bahri (2005:57). Perancangan 

pembelajaran sedikitnya mencakup tiga kegiatan, yaitu:  

a. Identifikasi kebutuhan 

Kebutuhan merupakan kesenjangan antara apa yang 

seharusnya dengan kondisi yang sebenarnya, atau sesuatu yang 

harus dipenuhi untuk mencapai tujuan. Identifikasi kebutuhan 

bertujuan antara lain untuk melibatkan dan memotivasi peserta didik 

agar kegiatan belajar dirasakan sebagai bagian dari kehidupan dan 

mereka merasa memilikinya. 
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b. Identifikasi Kompetensi 

Kompetensi merupakan sesuatu yang ingin dimiliki oleh 

peserta didik, dan merupakan komponen utama yang harus 

dirumuskan dalam pembelajaran, yang memiliki peran penting dan 

menentukan arah pembelajaran.Penilaian pencapaian kompetensi 

perlu dilakukan secaraobjektif, berdasarkan kinerja peserta didik, 

dengan bukti penguasaan mereka terhadap suatu kompetensi 

sebagai hasil belajar. 

c. Penyusunan Program Pembelajaran 

Penyusunan program pembelajaran akan bermuara pada 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), sebagai produk 

program pembelajaran jangka pendek, yang mencakup komponen 

program kegiatan belajar dan proses pelaksanaan program. 

Komponen program mencakup kompetensi dasar, materi standar, 

metode dan teknik, media dan sumber belajar, waktu belajar dan 

daya dukung lainnya. Dengan demikian, rencana pelaksanaan 

pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu sistem, yang terdiri 

atas komponen-komponen yang saling berhubungan serta 

berinteraksi satu sama lain, dan memuat langkah-langkah 

pelaksanaannya, untuk mencapai tujuan atau membentuk 

kompetensi. 

3. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 

Pelaksaanaan pembelajaran sebagian besar dianggap gagal 

disebabkan oleh penerapan metode pendidikan konvensional, anti 

dialog.Oleh karena itu, salah satu kompetensi pedagogik yang harus 

dimiliki guru seperti dirumuskan dalam Standar Nasional Pendidikan 

berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran.Hal tersebut ditegaskan 

kembali dalam Rencana Peraturan Pemerintah tentang Guru, bahwa 

guru harus memiliki kompetensi untuk melaksanakan pembelajaran 

yang mendidik dan dialogis. Hal ini berarti, bahwa pelaksanaan 

pembelajaran harus berangkat dari proses dialogis antar sesama 
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subjek pembelajaran, sehingga melahirkan pemikiran kritis dan 

komunikasi. Tanpa komunikasi tidak akan ada pendidikan sejati. 

4. Pemanfaatan teknologi pembelajaran 

Fasilitas pendidikan pada umumnya mencakup sumber belajar, 

sarana dan prasarana penunjang lainnya, sehingga peningkatan 

fasilitas pendidikan harus  ditekankan pada peningkatan sumber-

sumber belajar, baik kualitas maupun kuantitasnya, sejalan dengan 

perkembangan teknologi pendidikan dewasa ini. Perkembangan 

sumber-sumber belajar ini memungkinkan peserta didik belajar tanpa 

batas, tidak hanya di ruang kelas, tetapi bisa di laboratorium, 

perpustakaan, di rumah dan di tempat-tempat lain. 

Meskipun demikian, kecanggihan teknologi pembelajaran bukan 

satu-satunya syarat untuk meningkatkan kualitas pendidikan disekolah, 

karena bagaimanapun canggihnya teknologi, tetap saja tidak bisa 

diteladani, sehingga hanya efektif dan efisien untuk menyajikan materi 

yang bersifat pengetahuan. Jika dihadapkan pada aspek kemanusiaan, 

maka kecanggihan teknologi pembelajaran akan nampak 

kekurangannya. Bagaimanapun mendidik peserta didik adalah 

mengembangkan potensi kemanusiaannya, seperti nilai-nilai 

keagamaan, keindahan, ekonomi, pengetahuan, teknologi, sosial dan 

kecerdasan Mulyasa, (2006 : 57). Teknologi pembelajaran merupakan 

sarana pendukung untuk membantu memudahkan pencapaian tujuan 

pembelajaran dan pembentukan kompetensi, memudahkan penyajian 

data, informasi, materi pembelajaran, dan variasi budaya . 

5. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

suatu potensi yang dimilikinya. 

Seiring dengan kemajuan teknologi informasi yang telah 

demikian pesat, guru tidak lagi hanya bertindak sebagai penyaji 

informasi tetapi juga harus mampu bertindak sebagai fasilitator, 

motivator, dan pembimbing yang lebih banyak memberikan kesempatan 

kepada pesera didik untuk mencari dan mengolah sendiri informasi. 
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Dengan demikian keahlian guru harus terus dikembangkan dan tidak 

hanya terbatas pada penguasaan prinsip mengajar. 

Guru yang baik adalah guru yang selalu bersikap obyektif, 

terbuka untuk menerima kritik terhadap kelemahan-kelemahan yang ada 

pada dirinya, misalnya dalam hal caranya mengajar, serta terus 

mengembangkan pengetahuannya terkait dengan profesinya sebagai 

pendidik.Hal ini diperlukan dalam upaya perbaikan mutu pendidikan 

demi kepentingan anak didik sehingga benar-benar tujuan pendidikan 

dapat tercapai dengan baik. 

 

3. Indikator Kompetensi Pedagogik Guru 

Menurut  Mudlofir, (2013 : 57 untuk mendeteksi sejauh mana 

seseorang telah memiliki sesuatu kompetensi tersebut di atas, maka 

diperlukan adanya indikator-indikator yang dapat teramati dan 

terukurSeorang guru profesional adalah orang yang memiliki 

kemampuan dan keahlian dalam bidang keguruan atau dengan kata lain 

ia telah terdidik dan terlatih dengan baik. Terdidik dan terlatih bukan 

hanya memperoleh pendidikan formal saja akan tetapi juga harus 

menguasai berbagai strategi atau teknik didalam kegiatan belajar 

mengajar serta menguasai landasan-landasan kependidikan seperti 

yang tercantum dalam kompetensi guru. Kompetensi yang harus dimiliki 

oleh seorang guru yaitu: kompetensi profesional, kepribadian, 

pedagogik, dan sosial. Menurut A.Fatah Yasin,( 2008: 57-58 ) 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan seorang pendidik dalam 

mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi: 

Kemampuan dalam memahami peserta didik, dengan indikator 

antara lain: 

(1) Memahami karakteristik perkembangan peserta didik, seperti 

memahami tingkat kognisi peserta didik sesuai dengan usianya; 

(2) Memahami prinsip-prinsip perkembangan kepribadian peserta 

didik, seperti mengenali tipe-tipe kepribadian peserta didik, 
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mengenali tahapan-tahapan perkembangan kepribadian peserta 

didik, dan lainnya; 

(3) Mampu mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik, mengenali 

perbedaan potensi yang dimiliki peserta didik, dan lain sebagainya. 

Kemampuan dalam membuat perancangan pembelajaran, dengan 

indikator antara lain: 

(1) Mampu merencanakan pengorganisasian bahan pembelajaran, 

seperti mampu menelaah dan menjabarkan materi yang tercantum 

dalam kurikulum, mampu memilih bahan ajar yang sesuai dengan 

materi, mampu menggunakan sumber belajar yang memadai, dan 

lainnya; 

(2) Mampu merencanakan pengelolaan pembelajaran, seperti 

merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sesuai 

dengan kompetensi yang ingin dicapai, memilih jenis 

strategi/metode pembelajaran yang cocok, menentukan langkah-

langkah pembelajaran, menentukan cara yang dapat digunakan 

untuk memotivasi peserta didik, menentukan bentuk-bentuk 

pertanyaan yang akan diajukan kepada pesera didik, dan lainnya; 

(3) Mampu merencanakan pengelolaan kelas, seperti penataan ruang 

tempat duduk peserta didik, mengalokasi waktu, dan lainnya; 

(4) Mampu merencanakan penggunakan media dan sarana yang bisa 

digunakan untuk mempermudah pencapaian kompetensi, dan 

lainnya; 

(5) Mampu merencanakan model penilaian proses pembelajaran, 

seperti menentukan bentuk, prosedur, dan alat penilaian. 

Kemampuan melaksanakan pembelajaran, dengan indikator 

antara lain: 

(1) Mampu menerapkan ketrampilan dasar mengajar, seperti 

membuka pelajaran, menjelaskan, pola variasi, bertanya, memberi 

penguatan, dan menutup pelajaran; 
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(2) Mampu menerapkan berbagai jenis model pendekatan, strategi/ 

metode pembelajaran, seperti aktif learning, pembelajaran porto 

folio, pembelajaran kontekstual dan lainnya; 

(3) Mampu menguasai kelas, seperti mengaktifkan peserta didik 

dalam bertanya, mampu menjawab dan mengarahkan pertanyaan 

siswa, kerja kelompok, kerja mandiri, dan lainnya; 

(4) Mampu mengukur tingkat ketercapaian kompetensi peserta didik 

selama proses pembelajaran berlangsung 

 Kemampuan dalam mengevaluasi hasil belajar, dengan indikator 

antara lain: 

(1) Mampu merancang dan melaksanakan asesment, seperti 

memahami prinsip-prinsip asesment, mampu menyusun macam-

macam instrumen evaluasi pembelajaran, mampu melaksanakan 

evaluasi, dan lainnya; 

(2) Mampu menganalisis hasil assesment, seperti mampu mengolah 

hasil evaluasi pembelajaran, mampu mengenali karakteristik 

instrumen evaluasi; 

(3) Mampu memanfaatkan hasil asesment untuk perbaikan kualitas 

pembelajaran selanjutnya, seperti memanfaatkan hasil analisisn 

instrumen evaluasi dalam proses perbaikan instrumen evaluasi, 

dan mampu memberikan umpan balik terhadap perbaikan 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. 

  Kemampuan dalam mengembangkan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya, dengan indikator 

antara lain: 

(1) Memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan potensi 

akademik, seperti menyalurkan potensi akademik peserta didik 

sesuai dengan kemampuannya, mampu mengarahkan dan 

mengembangkan potensi akademik peserta didik; 

(2) Mampu memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan potensi 

non-akademik, seperti menyalurkan potensi non-akademik peserta 
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didik sesuai dengan kemampuannya, mampu mengarahkan dan 

mengembangkan potensi non-akademik peserta didik. 

Jadi kemampuan seorang pendidik dalam mengelola pembelajaran 

peserta didik harus meliputi, kemampuan dalam memahami peserta didik, 

kemampuan dalam membuat perancangan pembelajaran, kemampuan 

melaksanakan pembelajaran, kemampuan dalam mengevaluasi hasil 

belajar dan kemampuan dalam mengembangkan peserta didik utnuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 

 

4. Pelaksanaan Pembelajaran  

a. Pengertian Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran adalah  proses yang memberikan 

kepastian bahwa proses belajar mengajar telah memiliki sumber daya 

manusia dan sarana prasarana yang diperlukan, sehingga dapat 

membentuk kompetensi dan mencapai tujuan yang diinginkan. Menurut 

Mulyasa (2006) kegagalan pelaksanaan pembelajaran sebagian besar 

disebabkan oleh penerapan metode pendidikan konvensional, anti dialog, 

proses penjinakan, pewarisan pengetahuan, dan tidak bersumber pada 

realitas masyarakat. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimologi belajar 

memiliki arti berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu. Ahli psikologi 

memandang belajar sebagai perubahan yang dapat dilihat dan tidak 

peduli apakah hasil belajar tersebut menghambat atau tidak menghambat 

proses adaptasi seseorang terhadap kebutuhan-kebutuhan dengan 

masyarakat dan lingkungannya. Sedangkan para ahli pendidikan 

memandang bahwa belajar adalah proses perubahan manusia ke arah 

tujuan yang lebih baik dan bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain. 

Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 

pengalaman (learning is defined as the modification or strengthening of 

behavior throughexperiencing) menurut pengertian ini, belajar merupakan 

suatu proses, suatu kegiatandan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar 
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bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami. 

Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan 

pengubahan kelakuan. Pengertian ini sangat berbeda dengan pengertian 

lama tentang belajar yang menyatakan bahwa belajar adalah memperoleh 

pengetahuan, bahwa belajar adalah latihan-latihan pembentukan 

kebiasaan secara otomatis dan seterusnya. 

Pengalaman diperoleh berkat interaksi antara individu dengan 

lingkungan. Pengalaman adalah sebagai sumber pengetahuan dan 

keterampilan, bersifat pendidikan, yang merupakan satu kesatuan di 

sekitar tujuan murid, pengalaman pendidikan bersifat kontinyu dan 

interaktif.Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan 

tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, 

dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Tingkah laku mempunyai unsur 

subjektif dan unsur motoris.Unsur subjektif adalah unsur rohaniah 

sedangkan unsur motoris adalah unsur jasmaniah. Bahwa seseorang 

sedang berpikir dapat dilihat dari raut mukanya, sikapnya dalam 

rohaniahnya tidak bisa kita lihat. Tingkah laku manusia terdiri dari 

sejumlah aspek. Hasil belajar akan tampak pada setiap perubahan pada 

aspek-aspek tersebut, yaitu: (1) Pengetahuan, (2) Pengertian, (3) 

Kebiasaan, (4) Keterampilan, (5) Apresiasi, (6) Emosional, (7) Hubungan 

sosial, (8) Jasmani, (9) Etis atau budi pekerti, dan (10) Sikap. 

 

Mengajar adalah segala upaya yang disengaja dalam rangka 

memberi kemungkinan bagi siswa untuk terjadinya proses belajar sesuai 

dengan tujuan yang telah dirumuskan. Dalam proses belajar mengajar, 

guru harus memberikan kesempatan pada peserta didik untuk aktif. 

Keaktifan siswa bisa berbentuk aktivitas jasmaniah maupun aktivitas 

mental. 

Dari pengertian belajar dan mengajar atau sekarang lebih dikenal 

dengan istilah pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa belajar mengajar 

atau pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung 
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serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik 

yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. 

b. Tujuan Pembelajaran 

Belajar mengajar atau pembelajaran sebagai suatu proses terdiri 

dari empat komponen utama, yaitu: tujuan, bahan, metode dan alat serta 

penilaian. Keempat komponen tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi saling 

berhubungan dan saling mempengaruhi satu sama lain (interelasi). 

Tujuan yang dalam proses belajar mengajar merupakan komponen 

pertama yang harus ditetapkan dalam proses pengajaran berfungsi 

sebagai indikator keberhasilan pengajaran. Tujuan ini pada dasarnya 

merupakan rumusan tingkah laku dan kemampuan yang harus dicapai 

dan dimiliki siswa setelah ia menyelesaikan pengalaman dan kegiatan 

belajar dalam proses pengajaran. Isi tujuan pengajaran pada hakikatnya 

adalah hasil belajar yang diharapkan. 

Tujuan yang jelas dan operasional dapat ditetapkan bahan 

pelajaran yang harus menjadi isi kegiatan belajar mengajar.Bahan 

pelajaran inilah yang diharapkan dapat mewarnai tujuan, mendukung 

tercapainya tujuan atau tingkah laku yang diharapkan untuk dimiliki 

siswa.Metode dan alat yang digunakan dalam pengajaran dipilih atas 

dasar tujuan dan bahan yang telah ditetapkan sebelumnya.Metode dan 

alat berfungsi sebagai jembatan atau media transformasi pelajaran 

terhadap tujuan yang ingin dicapai.Metode dan alat pengajaran yang 

digunakan harus betul-betul efektif dan efisien. 

Untuk menetapkan apakah tujuan telah dicapai atau tidak, maka 

penilaian yang harus memainkan fungsi dan peranannya.Penilaian 

berperan sebagai barometer untuk mengukur tercapai tidaknya tujuan. 

Jika dianalisis lebih lanjut maka dapat dikatakan bahwa proses belajar 

mengajar (pengajaran) pada dasarnya tidak lain ialah proses 

mengkoordinasi empat komponen (tujuan, bahan, metode dan alat, serta 

penilaian), agar satu sama lain saling berhubungan dan saling 

berpengaruh, sehingga menumbuhkan kegiatan belajar pada siswa 
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seoptimal mungkin menuju terjadinya perubahan tingkah laku siswa 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Dalam rangka interaksi edukatif, tujuan mempunyai arti penting, 

sebab tanpa tujuan, kegiatan yang telah dilakukan akan kurang 

bermakna. Bahkan akan membuang-buang waktu dan tenaga dengan 

sia-sia. Karena itu, tujuan menempati posisi yang penting dalam semua 

aktifitas, apalagi dalam interaksi edukatif, tujuan dapat memberikan arah 

kegiatan yang jelas. Guru sebaiknya merumuskan tujuan 

pembelajarannya sebelum melaksanakan tugas mengajar di kelas. 

Dengan cara itu guru akan mudah menyeleksi. 

 

c. Metode Pembelajaran 

Metode merupakan cara yang dalam fungsinya merupakan alat 

untuk mencapai tujuan kegiatan. Dalam proses pembelajaran,metode 

yang digunakan disesuaikan dengan kekhususan-kekhususan yang ada 

pada masing-masing bahan/materi pelajaran, baik sifat maupun tujuan, 

maka diperlukan metode-metode yang berlainan antara satu mata 

pelajaran dengan mata pelajaran lainnya. Apabila dijabarkan secara 

terperinci, faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam memilih metode 

mengajar, antara lain: 

 
1) Tujuan yang hendak dicapai 
2) Peserta didik 
3) Bahan atau materi yang akan diajarkan 
4) Fasilitas 
5) Guru 
6) Situasi 
7) Partisipasi 
8) Kebaikan dan kelemahan metode tertentu. 

 
4. Upaya Kepala Sekolah dalam Peningkatan Kemampuan Guru dalam 

PelaksanaanPembelajaran 
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Upaya peningkatan kompetensi guru khususnya kompetensi pedagogik harus 

dilakukan oleh semua pihak, baik pengawas maupun kepala sekolah. Maka, ada 

dua upaya peningkatan kompetensi guru yang sangat mempengaruhi satu sama 

lain, yaitu upaya yang dilakukan pengawas dan upaya yang dilakukan oleh kepala 

sekolah/lembaga pendidikan yang bersangkutan. 

Upaya peningkatan kompetensi guru di sekolah dalam proses belajar 
mengajar antara lain: 
 

a. Mendorong mengintensifkan keikut sertaan guru pada organisasi-
organisasi keguruan 

 
Organisasi-organisasi keguruan misalnya Kelompok Kerja Guru 

(KKG) yang bertujuan untuk meningkatkan mutu dan kualitas guru 

dalam kelompoknya masing-masing, menyatukan terhadap 

kekurangan konsep makna dan fungsi pendidikan serta pemecahannya 

terhadap kekurangan yang ada.Disamping itu juga untuk mendorong 

guru malakukan tugas dengan baik, sehingga mampu membawa 

mereka kearah peningkatan kompetensinya. 

b. Mendorong mengintensifkan keikut sertaan guru mengikuti kursus 

kependidikan  

Mengikuti kursus sebenarnya bukan suatu teknik melainkan 

suatu alatyang dapat membantu guru mengembangkan pengetahuan 

profesi mengajar dan menambah keterampilan guru dalam 

melengkapi profesi mereka.Dengan mengikuti kursus guru diarahkan 

ke dalam dua hal, pertama sebagai penyegaran, dan kedua sebagai 

upaya peningkatan pengetahuan, keterampilan dan mengubah sikap 

tertentu. 

Jadi dalam rangka meningkatkan kemampuan dan profesional 

guru, maka guru diarahkan agar mengikuti berbagai kegiatan seperti 

KKG dan kursus pendidikan. 

c. Mengintensifkan pelaksanaan supervisi klinis 

  Pelaksanaan supervisi klinis seringkali tidak mendapatkan 

perhatian oleh kepala sekolah satuan pendidikan. Guru pun seringkali 
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mencari caranya sendiri dalam menyelesaikan masalah di kelas dan 

balikan apa yang dilakukannya terkadang kurang tepat dan kurang 

efektif. Oleh karena iru, supervisi klinis menjadi sangat penting 

dilakukan untuk meningkatkan profesionalisme guru, sehinggaakan 

meningkatkan kualitas pembelajaran.Upaya untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran guru di kelas selain melalui supervisi klinis, juga 

dapat dilakukan secara kolaboratif antara sesama guru, kepala sekolah 

satuan pendidikan. Pendekatan kolaboratif inilah yang maksud dengan 

lesson study, yaitu suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sejenis 

dengan difasilitasi oleh pengawas satuan pendidikan untuk merancang 

rencana pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran sesuai 

dengan rencana yang telah disusun, mengobservasi/mengamati 

proses pembelajaran serta secara bersama-sama merefleksi tentang 

pelaksanaan pembelajaran di kelas. Jadi upaya untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran guru di kelas selain melalui supervisi klinis, juga 

dapat dilakukan secara kolaboratif antara sesama guru, kepala sekolah 

satuan pendidikan. 

5. Upaya Kemampuan Guru dalam Mata Pelajaran IPS 

IPS adalah suatu bahan kajian terpadu yang merupakan 

penyederhanaan, adaptasi, seleksi dan modifikasi diorganisasikan dari 

konsep-konsep ketrampilanketrampilan Sejarah, Geografi, Sosiologi, 

Antropologi, dan Ekonomi (Puskur, 2001: 9).Fakih Samlawi & Bunyamin 

Maftuh (1999: 1) menyatakan bahwa IPS merupakan mata pelajaran yang 

memadukan konsep-konsep dasar dari berbagai ilmu sosial disusun melalui 

pendidikan dan psikologis serta kelayakan dan kebermaknaannya bagi 

siswa dan kehidupannya. 

Adanya mata pelajaran IPS di SMP  para siswa diharapkan dapat 

memiliki pengetahuan dan wawasan tentang konsep-konsep dasar ilmu 

sosial dan humaniora, memiliki kepekaan dan kesadaran terhadap masalah 

sosial di lingkungannya, serta memiliki ketrampilan mengkaji dan 

memecahkan masalahmasalah sosial tersebut. Pembelajaran IPS lebih 



32 
 

 
 

menekankan pada aspek “pendidikan ” dari pada transfer konsep karena 

dalam pembelajaran IPS siswa diharapkan memperoleh pemahaman 

terhadap sejumlah konsep dan mengembangkan serta melatih sikap, nilai, 

moral dan ketrampilannya berdasarkan konsep yang telah dimilikinya. IPS 

juga membahas hubungan antara manusia dengan 

lingkungannya.Lingkungan masyarakat dimana anak didik tumbuh dan 

berkembang sebagai bagian dari masyarakat dan dihadapkan pada berbagai 

permasalahan di lingkungan sekitarnya. Berdasarkan uraian di atas peneliti 

menyimpulkan bahwa pembelajaran IPS sebagai proses belajar yang 

mengintegrasikan konsep-konsep terpilih dari berbagai ilmu-ilmu sosial dan 

humaniora siswa agar berlangsung secara optimal. 

Hakikat tujuan mata pelajaran IPS menurut (Chapin, J.R, Messick, 

R.G. 1992: 5) dalam Ichas Hamid Al-lamri dan Tuti Istianti (2006: 15) dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: a. Membina pengetahuan siswa tentang 

pengalaman manusia dalam kehidupan bermasyarakat pada masa lalu, 

sekarang, dan dimasa yang akan datang. b. Menolong siswa untuk 

mengembangkan ketrampilan (skill) untuk mencari dan mengolah/ 

memproses informasi. c. Menolong siswa untuk mengembangkan nilai/ 

sikap(value) demokrasi dalam kehidupan bermasyarakat. d. Menyediakan 

kesempatan kepada siswa untuk mengambil bagian/ berperan serta dalam 

kehidupan sosial. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006: 67), 

mata pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 

sebagai berikut: 

Beberapa pengertian tentang Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) seperti 

yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli di atas, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah salah satu mata 

pelajaran yang memadukan konsep-konsep dasar ilmu sosial seperti 

geografi, sejarah, antropologi, dan psikologi untuk diajarkan pada jenjang 

pendidikan. Definisi kata pembelajaran dan definisi kata IPS seperti yang 

telah dikemukan di atas di gabung menjadi satu pengertian maka 

pembelajaran IPS adalah suatu upaya yang dilakukan secara sengaja oleh 
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pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan berkaitan dengan isu-isu 

sosial dan kewarganegaraan untuk diajarkan disetiap jenjang pendidikan 

dengan menggunakan metode dan model pembelajaran efektif dan efisien. 

 

6. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Supervisi Klinis (X1) 
 

1. Proses pertemuan awal atau 
perencanaan 
a. Menciptakan hubungan 

baik. 
b. Menemukan aspek-

aspek permasalahan. 
c. Membuat prioritas 

perbaikan. 
d. Menentukan hipotesis. 

2. Proses Pengamatan 
Pembelajaran 

3. Hasil Pengamatan 
Pembelajaran 
a. Membuat kesepakatan 

solusi dari aspek-aspek 
permasalahan. 

b. Merencanakan rencana 
selanjutnya. 

 

Kompetensi Pedagogik (X2) 

 
1. Kemampuan Memahami 

Peserta Didik 
2. Kemampuan membuat 

perancangan pembelajaran 
3. Kemampuan melaksanakan 

pembelajaran 
4. Kemampuan mengevaluasi 

hasil belajar 
5. mengembangkan peserta 

didik utnuk 
mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang 
dimilikinya. 

 
 

Kualitas Pembelajaran (Y) 

 
Kegiatan supervisi klinis 
mampu meningkatkan 
kompetensi pedagogik guru 
dalam meningkatkan 
kualitas pembelajarna. 
Pembelajaran yang 
berkualitas ditandai dengan 
adanya perubahan perilaku, 
sikap dan ketrampilan 
peserta didik ke arah yang 
lebih baik dari sebelumnya 
sesusai dengan tujuan 
pendidikan yaitu 
mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan 
yang Maha Esa, Berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi 
warga negara yang 
demokratis serta 
bertanggung jawab. 
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 Gambar. 1.1 Kerangka Berpikir 

 

7. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan atau manfaat yang dihasilkan dari penelitian ini setidak-

tidaknya ada dua, yaitu manfaat dari segi ilmiah dalam kerangka 

pengembangan ilmu (manfaat teoritis) dan manfaat praktis. 

a. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmu 

pendidikan yang dapat dipergunakan sebagai bahan referensi bagi 

para peneliti dan pengamat masalah pendidikan yang terkait dengan 

supervisi klinis guru IPSdi SMP Negeri 2 BekriLampung Tengah 

b. Kegunaan Praktis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan umpan balik bagi 

peningkatan kualitas pembelajaran, khusunya IPS di SMP Negeri 2 Bekri 

Lampung Tengah . 

2. Menjadi bahan kajian dan pembanding penelitian serupa di tempat 

lain. 

 

 

 


